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ABSTRAK 

 

Desi Ratna Sari. 2018. “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 

Melalui Model Quantum Teaching bagi Anak Tunagrahita Ringan 

Kelas III di SLB Salsabila Indah Padang”. 

 

       Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan anak tunagrahita ringan 

yang belum mengenal huruf hijaiyah yang peneliti temukan di SLB Salsabila 

Indah Padang. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan dalam mengenal huruf 

hijaiyah melalui model quantum teaching. 

       Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research (SSR). 

Penelitian ini menggunakan desain A1-B-A2. Dimana kondisi  baseline (A1) adalah 

kondisi awal anak dalam mengenal huruf hijaiyah sebelum diberikan perlakuan. 

Kondisi intervensi(B) kondisi dimana anak diberi perlakuan dalam mengenal 

huruf hijaiyah melalui model quantum teaching. Sedangkan baseline (A2) adalah 

kondisi kemampuan anak setelah intervensi tidak lagi diberikan. 

       Pada awal kondisi baseline (A1) untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah dengan mean level 7. Pada kondisi intervensi (B) dengan mean 

level 28,5, dan pada kondisi baseline (A2) dengan mean level 35,5. Hasil analisis 

data dalam kondisi dan antar kondisi memiliki estimasi kecendrungan arah, 

kecendrungan stabilitas, jejak data dan perubahan level yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah secara positif. Persentase 

Overlape data pada kondisi baseline (A1) 0%, dan kondisi baseline 2 adalah 

37,5%. Dengan demikian hipotesis diterima, berarti model quantum teaching 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah bagi anak tunagrahita 

ringan kelas III di SLB Salsabila Indah Padang. 

 

Kata Kunci: huruf hijaiyah, quantum teaching, anak tunagrahita ringan 
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ABSTRACT 

 

Desi Ratna Sari. 2018. “Improving the Ability of Knowing Hijaiyah through 

Quantum Teaching Model for Mild Mental Retardation Student at Class III of 

SLB Salsabila Indah Padang”. 

 

       This research is done since the mild mental retardation student was still lack 

of skills in knowing about Hijaiyah that the researcher found in SLB Salsabila 

Indah Padang. From the problems, this research was aimed to improve the ability 

of mild mental retardation student on knowing Hijaiyah through Quantum 

Teaching Model. 

       The research method used in this research was Single Subject Research 

(SSR). The design of this research was A1-B-A2, where the condition of baseline 

(A1) was the pre-condition of students in knowing Hijaiyah before given 

treatment. Then, intervention condition (B) was the condition where the students 

were given treatment in knowing Hijaiyah through Quantum Teaching Model. 

While, baseline (A2) was the condition of mild mental retardation student after 

intervention was not given anymore. 

       At the beginning the condition of baseline (A1) to improve the mild mental 

retardation student in knowing hijaiyah with mean level was 7. In the intervention 

condition, (B) with mean level was 28,5, and at the condition baseline (A2) with 

mean level was 35,5. The data analysis result in and inter-condition has estimation 

of direction tendency, stability tendency, trace of data and change of level that 

showed an improvement of mild mental retardation student in knowing Hijaiyah 

positively. The data overlap percentage at the condition of baseline (A1) 0%, and 

at the condition of baseline 2 was 37,5%. In other words, the hypothesis was 

accepted, it means Quantum Teaching Model can improve the ability on knowing 

Hijaiyah for mild mental retardation student at class III in SLB Salsabila Indah 

Padang. 
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KATA PENGANTAR 

       Puji syukur peneliti kirimkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan dan 

penelitian skripsi dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

Hijaiyah melalui Model Quantum Teaching bagi Anak Tunagrahita Ringan  Kelas 

III di SLB Salsabila Indah Padang”.  

       Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan anak tunagrahita ringan dalam 

mengenal huruf hijaiyah. Maka dari itu peneliti berupaya untuk membantu anak 

dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah melalui 

model quantum teaching. 

       Skripsi ini dipaparkan dalam sistematika penyusunan yang terdiri dari lima 

bab, yaitu bab I berupa pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, asumsi penelitian, tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian. Bab II berisi kajian pustaka tentang kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah, model quantum teaching, anak tunagrahita ringan, penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. Bab III metode penelitian yang berisi 

jenis penelitian, variabel penelitian, instrument penelitian, subjek penelitian, 

tempat penelitian, langkah-langkah intervensi, definisi operasional variabel, 

teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data dan kriteria pengujian 

hipotesis. Bab IV Berisi tentang hasil penelitian, dan Bab V terdiri dari 

kesimpulan dan saran. 
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Semoga skripsi ini bermanfaat untuk kita semua. Akhir kata peneliti 

ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penelitian skripsi 

ini baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Padang,     Februari 2018 
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menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagai syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. Selesainya skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan 

motivasi kepada penulis. 

       Untuk itu penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 

1. Teristimewa kepada kedua orangtua tercinta. Luahan cinta dan kasih sayang 

kupersembahkan untuk ibu terhebatku, Rizawati. Tak mungkin kan terbalas 

semua pengorbanan yang Ama lakukan untuk Ratna selama ini. Semua hal 

yang Ratna raih tak lain adalah berkat dukungan dan do’a dari Ama. Maafkan 

Ratna jika sampai saat ini masih menyusahkan Ama, Ratna hanya bisa berdo’a 

semoga kasih sayang dan pengorbanan ama dibalas surga oleh Allah SWT 

kelak. Ma, sangat banyak yang ingin Ratna sampaikan, tapi tak mungkin bisa 

Ratna tulis semuanya disini. Ratna hanya ingin katakan bahwa Ratna sangat 

mencintai dan membutuhkan Ama dalam hidup Ratna. Semoga Ama panjang 

umur dan selalu diberikan kesehatan oleh Allah SWT. Aamiin. Tak lupa 

kukirimkan salam rindu terdalam untuk Papaku Indra Masatri. Semoga Apa 

selalu sehat dan baik-baik saja disana. Semoga Allah SWT selalu melindungi 

dan menjaga setiap langkah Apa, Ratna selalu merindukan Apa meski kita 

hampir tak pernah berjumpa selama 10 tahun ini. Walau apapun yang terjadi 

dalam hidup kita selama ini, Ratna tetap bersyukur karena Ratna masih 
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memiliki dan masih bisa melihat Apa. Meski terkadang muncul perasaan iri 

melihat teman-teman yang memiliki orangtua yang utuh, tapi jika inilah yang 

menjadi takdir dari Yang Maha Kuasa, maka  Ratna harus menerimanya 

dengan lapang dan hati yang ikhlas. Namun kejadian dan situasi ini juga 

menjadi pelajaran buat Ratna seandainya sudah menikah nanti. Do’akan Ratna 

ya Ma, Pa, mudah-mudahan Ratna mendapatkan seorang imam yang akan 

mengajarkan kebaikan, keteladanan dan menuntun Ratna serta anak-anak kami 

ke Surga Allah nantinya. Aamiin. 

2. Amak Yulinar yang Ratna cintai dan kasihi. Tak pernah cukup kata 

terimakasih jika mengenang jasa amak selama ini kepada Ratna. Amak adalah 

pengganti kepala keluarga dalam keluarga kecil kita. Amak yang selalu 

memberikan nasehat, dukungan, motivasi, yang bangun di sepertiga malam 

untuk mendo’akan keberhasilan Ratna, mudah-mudahan Allah SWT 

mengabulkan do’a dan harapan-harapan amak. Maafkan Ratna karena sering 

membuat Amak khawatir, maafkan Ratna jika tanpa sengaja melukai hati 

amak. Amak adalah segalanya buat Ratna mak, tak mungkin Ratna bisa seperti 

sekarang tanpa didikan dan ajaran dari amak. Ratna minta maaf pada amak 

karena sampai sekarang masih belum bisa menjadi cucu yang amak 

banggakan, Ratna masih menyusahkan dan membuat amak jadi banyak 

pikiran. Mak, ratna sangat menyayangi amak, meskipun selama ini tak pernah 

ratna katakan secara langsung. Tak terbayang oleh Ratna jika tak ada Amak, 

do’akan ratna selalu ya mak, agar dapat membahagiakan dan mewujudkan 

cita-cita amak selama ini. Mudah-mudahan amak panjang umur dan sehat 



vii 
 

selalu. Ratna hanya bisa berdo’a semoga Allah menyiapkan surga-Nya untuk 

Amak kelak. Aamiin. 

3. Ibu Dr. Marlina, S.Pd, M.Si selaku ketua jurusan PLB FIP UNP dan Bapak 

Drs. Ardisal M.Pd selaku sekretaris jurusan PLB FIP UNP yang telah 

memudahkan urusan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dan semoga 

segala urusan ibu dan bapak juga dimudahkan oleh Allah SWT. 

4. Ibu Dr. Hj. Irdamurni, M.Pd selaku pembimbing I, terimakasih atas waktu, 

motivasi, dan arahan serta kemudahan yang ibu berikan dalam penyusunan 

skripsi ini. Di sela rasa lelah dan kesibukan yang padat ibu masih 

menyempatkan diri untuk membimbing Ratna. Semoga ilmu yang ibu berikan 

selama ini dapat Ratna gunakan dengan sebaik-baiknya dan dibalas Allah 

SWT dengan pahala yang berlipat ganda. Terima kasih banyak bu. 

5. Ibu Hj. Armaini, S.Pd, M.Pd selaku pembimbing II yang telah membantu 

Ratna dalam menyelesaikan skripsi ini, terimakasih untuk kemudahan yang 

ibu berikan dalam bimbingannya selama ini bu. Semoga Allah SWT 

membalas jasa-jasa ibu dengan pahala yang berlipat ganda. 

6. Bapak dan ibu dosen jurusan PLB FIP UNP yang memberi penulis ilmu dan 

banyak pelajaran berharga penting lainnya yang bapak dan ibu berikan, 

mudah-mudahan penulis bisa menerapkan dengan sebaik-baiknya. 

7. Seluruh staf dan tata usaha jurusan PLB FIP UNP yang telah membantu 

mengurus administrasi selama masa perkuliahan. Terimakasih untuk kak Susi, 

serta Pak Nal yang telah mempermudah segala urusan surat menyurat dan 

meminta tanda tangan, pak Nal memang debest lah, we love u pak Nal :D . 
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Terimakasih juga untuk buk Neng dan kak Sur yang telah meminjamkan 

buku-buku sumber untuk kepentingan perkuliahan. 

8. Ibu kepala sekolah SLB Salsabila Indah Padang, ibu Agustina S.Pd yang telah 

memberi penulis izin untuk melakukan penelitian, buk Yen dan pak Bayu 

selaku wali kelas, serta seluruh staf SLB Salsabila Indah Padang yang telah 

memudahkan urusan penulis. 

9. Om Nanang dan Ante Yanti yang telah banyak sekali membantu baik dalam 

bentuk moril maupun materil. Bantuan om dan ante selama ini telah 

melapangkan dikala sempit, meringankan dikala berat. Mungkin Ratna belum 

bisa memberikan apa-apa, tapi ratna selalu mendo’akan semoga Allah SWT 

selalu memurahkan rezeki untuk om dan ante. Beruntung sekali memiliki ante 

yang membuat ratna tak merasa kehilangan om yang sangat ratna sayangi. 

Meskipun dulu ratna sempat cemburu saat om membentak ratna untuk 

pertama kalinya karena ratna salah beli saat ante ingin sesuatu, tapi sekarang 

ratna tak merasakan perbedaan apa-apa karena ketulusan ante. Ratna sangat 

menyayangi om dan juga ante. Semoga sampai nanti kita tetap seperti ini, 

selalu dekat meski jauh, selalu mengabari dikala rindu. Salam rindu buat adik-

adik tersayang akak disana, Nabil, Dian, Chacha, dan adek baru akak yang 

ganteng Davi. 

10. Ayahku Ade Wahyu. Terimakasih sudah menjaga dan menyayangi Ratna 

selama ini  layaknya anak sendiri yah. Telah mencukupi apa-apa yang ratna 

butuhkan. Maaf jika ratna sering membuat ayah tak enak hati, ratna sayang 
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sama ayah. Semoga selalu sehat dan bahagia disana, ratna sangat berharap 

ayah bisa pulang dalam waktu dekat ini. 

11. Mami Ineng dan Uni Rika yang selalu memberikan semangat dan motivasi 

untuk Ratna. Nasehat dan pesan yang  selalu Ami sampaikan pada Ratna 

selama ini akan selalu Ratna ingat. Semoga Ami panjang umur dan selalu 

dicintai Allah SWT, begitupun dengan uni. Semoga selalu dilancarkan rezeki 

dan diberi kemudahan dalam menjalankan aktivitas. Ratna sangat menyayangi  

Ami dan uni. Terimakasih juga buat Da Eko yang sudah menganggap Ratna 

seperti adik sendiri. 

12. Adik-adikku tercinta, Fajri (aji) dan Agan terimakasih sudah menjadi 

penyemangat bagi kakak. Maaf kalau kakak sering marah-marah kalau kalian 

lagi nakal, sebenarnya rasa sayang akak sangat besar pada adik-adik akak. 

Kakak tak pernah benar-benar marah, kesel aja :D 

Jangan suka bikin Ama khawatir ya dek, Aji harus bisa merubah sikap dari 

sekarang karena aji sudah bukan anak kecil lagi. Buat Agan, jangan main terus 

yaa adek akak yang satu ni, yang paling pinter nyari alasan biar ga belajar. 

Belajar yang rajin ya dek, rajin ngaji, rajin shalat, semoga nanti dapat meraih 

cita-cita dan bisa mengalahkan akak, dapat gelar lebih banyak. Aamiin. 

13. Zulka Medri, ST. Terimakasih uda sudah menemani Ratna sampai saat ini, 

memberi motivasi, dukungan, dan semangat agar ratna cepat menyelesaikan 

skripsi ini. Terimakasih sudah mengimbangi dan mengerti ratna yang kadang 

masih egois dan suka mikir yang tidak-tidak tentang uda. Begitu banyak 

bahagia dan kesedihan yang kita lewati hingga sekarang. Semua masalah yang 
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datang selalu memiliki tujuan, untuk membuat kita lebih dewasa, karena 

menyatukan dua kepala itu bukan perkara yang mudah. Saling mengerti dan 

memahami adalah pelajaran seumur hidup. Dan pada akhirnya, apapun yang 

terjadi bukan untuk membuat kita saling menjauh, tetapi agar kita lebih 

menerima satu sama lain. Semoga segala rencana dan harapan kita dapat 

berjalan dengan lancar serta diberi kemudahan oleh Allah SWT ya da. Aamiin. 

ILUSM :* 

14. Buat sahabat-sahabatku dari kecil Nur Hafizah, Mustika Wulan Dari, Hariani 

Fitri, dan Novelia Vivian Permata. Terimakasih sudah menemani dan selalu 

menyemangati. Akhirnya kita wisuda bareng ya Nur, entah kata apa yang bisa 

melukiskan, tapi lebih dari yang pernah terlihat, aku sangat menyayangimu 

Nur. Buat Ulanku yang sabar ya sayang, ku yakin ada hikmah dibalik semua 

kejadian yang datang, rencana Allah tak sia-sia, semangat terus ya ncoo 

kusayang kamu. Bebeb siti yang selalu baik hati dan yang paling sering datang 

kerumah kalau ku pulang, hehe. Makasih ya beb, untuk semua cerita yang kita 

ukir. Semoga kita selalu dekat dan saling mengingat dalam do’a. Dan untuk 

teman curhat galauku Tata, tetap semangat yaa, semoga cepat menyusul gelar 

S.Psi nya. Semoga persahabatan kita seperti lingkaran yang tak pernah ada 

ujungnya, I love you. Tak lupa juga ucapan terimakasih untuk sahabatku, 

Ibrahim yang selalu berhasil membuka sisi lain pikiranku saat semua masalah 

melanda. Beban berat jadi terasa ringan kalau udah cerita sama kamu Nu. 

Gatau gimana nanti, pasti kita ga bisa lagi berbagi cerita kayak biasa ya Nu  

tetap semangat dan semoga cepat selesai kuliahnya. Buat sahabatku yang 
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selalu menghibur dikala jenuh, Harival Saputra. Akhirnya kita bisa selesai 
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Anggraini alias cipen alias ini. Meskipun kita baru kenal, tapi na ngerasa 

banyak bagian dan hal yang sama dalam diri dan pikiran kita, apalagi kalau 

soal ngetawain orang ya :D mungkin tak banyak yang bisa na katakan disini, 

tapi rasakan aja dihati “ini”, pasti ada “na”. ehemm. Love u ni.  Terus buat 

Miftahur Rizka nak hitz kekinian yang paling slow dan dewasa diantara kita. 

Makasih ya ta udah menjadi penengah dan pengingat dikala kami jengah 

ngerjain tugas-tugas kuliah. We love u. Semangat buat Fuji Lestari alias ijuih 

yang masih berjuang menyelesaikan tugas akhir, kejar target tahun ini ya juih. 

Teman kos baru nih, cii Fatriga alias Mega yang lagi belajar buat ujian, 
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BAB I                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Oleh karenanya pendidikan perlu untuk dikembangkan. Tidak hanya 

pendidikan umum, namun pendidikan agama merupakan landasan yang 

paling fundamental untuk membentuk akhlak dan kepribadian seorang 

manusia. Dengan dilandasi pengetahuan mengenai ilmu agama, diharapkan 

seseorang tersebut memiliki akhlak dan budi pekerti yang baik, sehingga ia 

mampu mengetahui etika, adat, dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat.  

       Pengetahuan dan ajaran agama khususnya agama islam bersumber dari 

Al-Qur’an dan hadist. Al-qur’an dan hadist berisi segala aturan mengenai 

perintah dan larangan Allah SWT yang harus kita patuhi sebagai seorang 

muslim.   Oleh sebab itu, sebagai umat islam kita diwajibkan untuk 

mempelajari Al-qur’an dan hadist. 

       Pendidikan agama perlu diberikan sejak dini. Bukan saja bagi anak-anak 

normal pada umumnya, namun pendidikan agama juga sangat penting untuk 

diberikan kepada anak yang memiliki kebutuhan khusus. Anak-anak yang 

memiliki hambatan biasanya disebut dengan anak berkebutuhan khusus. 

Salah satu jenis dari anak berkebutuhan khusus tersebut adalah anak 

tunagrahita.  

       Anak tunagrahita memiliki kemampuan intelektual yang terbatas, 

mengakibatkan mereka mengalami berbagai hambatan dalam perkembangan 
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sosial emosi kepribadian dalam menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari. 

Meskipun anak tunagrahita ringan memiliki kecerdasan dan adaptasi 

sosialnya yang terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan 

berkembang dalam pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan 

bekerja. 

       Mengacu pada kurikulum nasional pendidikan agama islam kelas III 

tingkat dasar, terdapat materi tentang mengenal huruf Al-qur’an. Huruf Al-

qur’an disebut juga huruf hijaiyah. Sebagai dasar untuk membaca Al-qur’an, 

maka kita harus mengenal huruf hijaiyah. Sedangkan untuk anak kelas III 

tingkat dasar, diharapkan sudah bisa mengenal semua huruf hijaiyah. Kriteria 

ketuntasan minimal yang harus dipenuhi oleh anak adalah 80. Sedangkan 

pada kenyataannya, anak belum memenuhi standar ketuntasan minimal 

tersebut. 

       Berdasarkan studi pendahuluan melalui pengamatan langsung yang 

peneliti lakukan pada bulan Juli 2017 kepada anak tunagrahita ringan kelas III 

di SLB Salsabila Indah Padang, peneliti menemukan satu orang anak di kelas 

III yang masih belum mengenal huruf hijaiyah. Anak bisa menyebutkan 

beberapa huruf hijaiyah, namun tidak bisa menunjukkan huruf yang 

disebutkan karena anak hanya menghafal. Anak belum mengetahui bentuk 

dari huruf yang dia sebutkan.  

       Peneliti melakukan asesmen terhadap kemampuan anak dalam mengenal 

huruf hijaiyah. Anak bisa menyebutkan huruf hijaiyah mulai dari huruf alif ( ا 

) sampai huruf kho ( خ ), namun anak tidak mengenal huruf yang dimaksud. 
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Terbukti saat diminta menunjukkan huruf yang telah disebutkan, anak bisa 

menunjukkan huruf alif ( ا ), namun masih ragu-ragu dan belum bisa 

menunjukkan  huruf lainnya seperti huruf ba ( ب ), ta ( ت ), tsa ( ث ), ja ( ج ), 

ha ( ح ), kho ( خ ), dal ( د ), zal ( ذ ), ro ( ر ), zai ( ز ), dst. Saat peneliti 

menunjuk huruf hijaiyah secara acak dan meminta anak untuk menyebutkan, 

anak belum bisa menyebutkan dengan betul dan yang betul hanya 

menyebutkan huruf alif. Misalnya saat peneliti menunjukkan huruf ba ( ب ) 

anak menyebutkan huruf ta ( ت ), lalu peneliti menunjukkan huruf ja ( ج ) 

anak menyebutkan huruf tsa ( ث ), dan terkadang anak tidak mau 

menyebutkan dan mengatakan bahwa anak tidak tau huruf tersebut. Peneliti 

menyemangati anak agar kembali mengingat dengan benar huruf-huruf yang 

ditunjukkan, namun anak berkata bahwa ia tidak tau huruf tersebut. Padahal 

anak mengatakan bahwa ia sudah mempelajari huruf hijaiyah sampai huruf 

syin ( ش ). Hal ini juga membuktikan bahwa anak belum benar-benar 

mengenal huruf yang telah dipelajari sebelum melanjutkan ke huruf 

berikutnya. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa anak belum mengenal 

huruf ba ( ب ), ta ( ت ), tsa ( ث ), ja ( ج ), ha ( ح ), kho ( خ ), dal ( د ), zal ( ذ ), 

ro ( ر ), zai ( ز ), dst. 

       Peneliti melakukan wawancara langsung dengan guru agama. Peneliti 

mendapatkan informasi bahwa anak memang belum mengenal huruf hijaiyah. 

Anak mudah bosan dalam belajar, perhatian anak mudah teralihkan karena ia 

suka mengobrol saat proses pembelajaran. Selama ini guru mengajarkan 

huruf hijaiyah hanya dengan mencontohkan bacaan huruf hijaiyah dan 
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meminta anak untuk mengikuti, namun guru kurang memperhatikan 

kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah. Maksudnya sebelum anak 

benar-benar mengenal huruf hijaiyah yang sedang diajarkan, guru sudah 

melanjutkan kepada huruf berikutnya. Guru juga mengajarkan anak dalam 

menulis huruf hijaiyah. Guru menuliskan beberapa jenis huruf hijaiyah di 

papan tulis, kemudian anak diminta menuliskannya kembali pada buku 

latihan. Namun anak hanya mencontoh dan menyalin tulisan yang ada di 

papan tulis, tanpa mengetahui makna dari apa yang ditulis. Selama proses 

pembelajaran guru juga menggunakan metode Iqra’. Metode yang digunakan 

guru sepertinya belum efektif, sehingga anak masih belum mengenal huruf 

hijaiyah. 

       Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model 

Quantum Teaching. Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang 

meriah dengan segala nuansanya. Di dalam model quantum teaching terdapat 

langkah-langkah pelaksanaan yang disebut TANDUR yang merupakan 

kependekan dari tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan 

rayakan. Peneliti membuat strategi dengan melakukan aplikasi atau cerita 

tentang pentingnya belajar huruf hijaiyah untuk menumbuhkan minat anak.  

       Memanfaatkan pengetahuan dan keingintahuan anak berdasarkan 

pengalaman yang telah mereka miliki mengenai huruf hijaiyah. Selanjutnya 

peneliti bisa mengajak anak untuk menamai atau menyebutkan masing-

masing huruf hijaiyah melalui penjelmaan atau perumpamaan yang mudah 

diingat oleh anak. Dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi, anak diminta 
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menyebutkan, menunjukkan, dan menyortir huruf-huruf hijaiyah berdasarkan 

kemampuannya sendiri. Setelah kegiatan demonstrasi, guru dan anak 

membahas kembali hal-hal yang dirasa kurang jelas, langkah ini termasuk ke 

dalam langkah quantum teaching yaitu ulangi. Langkah terakhir yaitu 

rayakan. Mengadakan perayaan akan mendorong semangat belajar anak dan 

membuat anak lebih percaya diri. Salah satu kelebihan model pembelajaran 

quantum teaching yaitu efektif digunakan untuk semua usia serta 

pencapaiannya terarah untuk semua mata pelajaran. 

       Bertolak dari pemikiran ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 

melalui Model Quantum Teaching bagi Anak Tunagrahita Ringan  Kelas III 

di SLB Salsabila Indah Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Metode yang telah dilaksanakan oleh  guru dalam mengenalkan huruf 

hijaiyah pada anak dirasa kurang efektif. 

2. Guru kurang memperhatikan kemampuan anak dalam mengenal huruf 

hijaiyah.  

3. Kemampuan anak masih rendah dalam mengenal huruf hijaiyah. 

4. Anak belum mengenal huruf hijaiyah seperti huruf ba ( ب ), ta ( ت ), tsa ( 

 .dst ,( ز ) zai ,( ر ) ro ,( ذ ) zal ,( د ) dal ,( خ ) kho ,( ح ) ha ,( ج ) ja ,( ث

5. Anak mudah bosan saat belajar huruf hijaiyah. 
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6. Perhatian anak mudah teralihkan dengan hal lain. 

7. Model Quantum Teaching belum digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

       Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi masalah pada 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah sebanyak 12 

huruf dengan menggunakan model quantum teaching bagi anak tunagrahita 

ringan kelas III  di SLB Salsabila Indah Padang. Hal ini dipertimbangkan 

berdasarkan karakteristik anak tunagrahita ringan yang memiliki daya ingat 

lebih rendah dibanding anak normal. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Apakah Model Quantum Teaching 

dapat Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah bagi Anak 

Tunagrahita Ringan Kelas III di SLB Salsabila Indah Padang?” 

E. Asumsi Penelitian 

       Model quantum teaching dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan anak tunagrahita ringan dalam mengenal huruf hijaiyah. 

F. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan model Quantum Teaching dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah bagi anak tunagrahita ringan kelas III di 

SLB Salsabila Indah Padang. 
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G. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 

maupun teoritis, yaitu: 

1. Manfaat praktis 

a. Bagi guru, sebagai alternatif dan bahan pertimbangan dalam 

pemilihan model pembelajaran pembelajaran yang menarik 

khususnya bagi anak tunagrahita ringan dalam pembelajaran 

mengenal huruf hijaiyah. 

b. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang anak tunagrahita ringan serta wawasan tentang upaya 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah bagi anak 

tunagrahita ringan. 

c. Bagi mahasiswa Pendidikan Luar Biasa, agar dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan tentang anak tunagrahita ringan dan 

model pembelajaran yang cocok untuk anak tersebut. 

d. Bagi anak, semoga dengan adanya penelitian ini anak dapat 

mengenal huruf hijaiyah dengan benar. 

2. Manfaat teoritis 

Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang anak tunagrahita ringan serta bisa menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi anak tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

             Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam kondisi dan antar 

kondisi, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah pada anak tunagrahita ringan dengan menggunakan model 

quantum teaching. 

       Pengamatan yang dilakukan adalah sebanyak 17 kali pengamatan dengan 

rincian, lima kali pengamatan dalam kondisi baseline (A1) dan terlihat 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak masih dibawah rata-rata. Pada 

kondisi intervensi (B), anak diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

quantum teaching sebanyak 8 kali pengamatan. Setelah diberikan model 

quantum teaching, terdapat peningkatan dalam kemampuan anak mengenal 

huruf hijaiyah secara signifikan. Kemudian dilakukan pengamatan kembali, 

yaitu kondisi A2, kondisi dimana tidak menggunakan model quantum 

teaching. Pada pengamatan ini, dilakukan sebanyak empat kali pengamatan 

dengan hasil kemampuan anak meningkat. 

       Dari keseluruhan analisis data baik dalam kondisi maupun antar kondisi 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada 

anak tunagrahita ringan sehingga anak dapat mengenal huruf hijaiyah lebih 

banyak daripada sebelumnya. Hasil perolehan data ini menunjukkan bahwa 

model quantum teaching dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah pada anak tunagrahita ringan. 
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B. Saran 

            Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru disekolah, apabila menemukan anak yang mengalami kesulitan 

dalam mengenal huruf hijaiyah dapat menggunakan model quantum 

teaching ini untuk membantu anak dalam meningkatkan kemampuan anak 

dalam mengenal huruf hijaiyah maupun dalam mata pelajaran lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi dan menambah 

wawasan dalam penggunaan model quantum teaching untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah. 

Penelitian ini juga bisa dijadikan rujukan apabila ingin menggunakan 

model quantum teaching dengan materi pembelajaran yang lain. 
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